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ABSTRAK

A’1ZZA FAUZIYA. Nilai-Nilai Pendidikan Untuk Anak Usia Madrasah
Ibtidaiyah (Kajian Dalam Novel Totto Chan: Gadis Cilik di Jendela Karya
Tetsuko Kuroyanagi). SKRIPSI. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
nilai-nilai pendidikan dalam proses pembelajaran yang terkandung dalam novel
Totto-Chan: Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi.

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (Library Research), yang
menggunakan pendekatan obyektif dan pragmatik. Metode pengumpulan data
dengan metode dokumentasi. Untuk menganalisis data, digunakan analisis isi
(Conten Analysis) dari analisis tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di
Sekolah Tomeo mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat membantu peserta
didik menjadi seseorang yang berkepribadian baik. Adapun proses pembelajaran
tersebut dilakukan dengan cara, antara lain: belajar dari alam, jadwal pelajaran
wajib dan bermain, pembelajaran euritmik (musik), latihan berbicara di depan
umum (cerita), guru tani, peraturan tempat duduk dan peraturan seragam,
kepedulian kepada sesama (tolong menolong), kemandirian, mengenal satu
dengan yang lain, menghormati lingkungan, tanggungjawab, bercerita di depan
kelas dan perasaan empatik.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Anak Usia MI/SD, Novel Totto-Chan.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karunia kepada penulis. Sholawat dan salam semoga tercurah kepada Baginda
Rosulullah SAW yang telah membawa manusia dari zaman gelap gulita menuju
zaman terang benderang.
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan pada
penulis untuk menimba ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
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2. Dr. lstiningsih, M. Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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. H. Jauhar Hatta, M. Ag, selaku Penasihat Akademik selama menempuh
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khususnya penulis penuh dengan keikhlasan.
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ini menjadi orang tua penganti di Jogja.

. Bapak Asyhari Siswanto dan Ibu Aimatul Khamidah yang amat penulis
sayangi, yang tidak henti-hentinya berdo’a dan telah memberikan kepercayaan,
kesempatan, dorongan dan kasih sayang kepada penulis dengan penuh
kesabaran dan keikhlasan.
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hidup penulis, teman-teman asrama Al-Hidayah, teman-teman angkatan ’08,
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata
sempurna, untuk itu penulis berharap mendapatkan kritik dan saran demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya hanya iringan do’a Jazakum Allah Khairan

Kasiron, yang bisa penulis berikan.

Yogyakarta, 19 Februari 2013 M
8 Rabiul Tsani 1434 H

Penulis

(7

A’izza Fauziva
NIM. 08480083




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt st sara e enae e i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccoooiiiiiiiee e iv
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt rrvrren e \;
HALAMAN MOTTO ...ttt sttt enaae vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. ...ttt vii
ABSTRAK e e e eae e viii
KATA PENGANTAR .ottt bre e e iX
[N A B 1] Xii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. RUMUSAN MaSalah .........ccouviiiiiiiiiii s 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............c.ccooviiiiiiniiincnncee 6
D. Kajian PUSTAKA.........ccueiieiieeieiicie e 6
=T =TT L I =T0 ) T 7
F. Metode Penelitian...........couvviiiiiiiiie e 22
G. Sistematika Pembahasan .............cccoeevieeiiic e 25

BAB Il GAMBARAN UMUM NOVEL TOTTO CHAN: GADIS CILIK DI
JENDELA KARYA TETSUKO KUROYANAGI

A. Profil dan Karya Tetsuko Kuroyanagi ...........ccocevvevenenenincnnnnnnnns 27

B. Latar Belakang Penulisan Novel Totto Chan Gadis Cilik di Jendela 30

C. Sinopsis Novel Totto Chan Gadis Cilik di Jendela............cc.ccccene. 31

D. Tokoh Dalam Novel Totto Chan Gadis Cilik di Jendela .................. 40

BAB 111 NILAI-NILAI PENDIDIKAN UNTUK ANAK USIA MADRASAH
IBTIDAIYAH

A. Nilai-Nilai yang Sesuai Dikembangkan Pada Anak Usia Madrasah

IDEIAAIYAN.........oiiiee s 49

B. Perkembangan Kognitif Anak Pada Usia Sekolah dasar ................... 55

BAB IV NILAI-NILAI PEDIDIKAN DALAM NOVEL TOTTO CHAN
GADIS CILIK DI JENDELA

A. Proses Pembelajaran...........ccccovevviieiieieiiec s 63
1. Belajardarialam ... 63
2. Jadwal pelajaran wajib dan jadwal bermain.............c.ccccoeenennne 65
3. Pembelajaran euritmik (MUSIK) ..........ccoovviiiiiinineiniseees 66
4. Latihan bicara di depan umum (Cerita) ..........cccoevevvevieseereeseene. 68
ST €101 U | PSS 69

B. Peraturan Sekolah..........c.cooeiiiiiiie 70
1. Peraturan tempat duduk...........ccccooiiiiiiini 71

Xii



Xiii

2. Peraturan SEragam .........cccuieiieiiriieeiiiessiee e 72
C. Pengembangan Sikap Peserta DidiK...........ccccoovrieiininiiinnenieneeins 73
1. Kepedulian kepada sesama (tolong menolong)..........ccccceevvennee. 74
2. KemaNdIrian .......cooiiiiiiieie e 75
3. Mengenal satu dengan yang lain ..........ccccceevvieviveresviese e 76
4. Menghormati lingkungan ... 77
5. Tanggung JaWaD .......cccovveiieecc e 77
6. Bercerita di depan Kelas ..........ccocoveiiiiiiniiiinie e 79
7. Perasaan empatik.........ccooveeeiiieiieeie e 80
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN. ... s 86
B SAraN.....co i 86
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt sttt ane on 88

LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses bagi seseorang untuk menemukan hal
penting dalam kehidupannya, yakni terbebas dari hal yang mengekang
kemanusiaannya menuju kehidupan yang penuh dengan kebebasan. Pada
hakikatnya anak adalah generasi masa depan yang pada pundaknyalah
diserahkan masa depan tanah air, kerena anak sekarang adalah orang dewasa
besok dan apa yang ditanam sekarang akan dipetik buahnya (hasilnya)
besok.?

Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia telah membakalinya dengan
berbagai potensi yang besar dan mungkin akan berkembang. Untuk
mengembangkan potensi tersebut manusia harus melewati tahapan atau pola
agar dapat menjadi manusia yang mempuanyai kekuatan spiritual keagamaan.
Karena apabila spiritual keagamaan seseorang kuat, maka dia tidak akan
mudah putus asa dan memiliki semangat motivasi dalam menjalani hidup.

Salah satu tahapan yang harus ditempuh anak dalam mengembangkan
potensinya adalah pendidikan. Dengan pendidikan anak dilatih jiwanya agar
menjadi pribadi yang kuat. Pada masa usia dini atau anak-anak, mereka masih
diberi kejernihan otak pikaran untuk meresap pengetahuan yang mereka

pelajari. Selain itu mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu untuk

¥ M. Athiyah Al-Abrosyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian lllahi
Press, 1996), hal. 81.
1



mengamati sekelilingnya. Pada masa ini, mereka memiliki rasa kebebasan
yang cukup besar dan belum menerima banyak ajaran atau pengalaman pahit.
Dalam diri mereka hanya ada satu hal have fun, menjadi diri mereka sendiri
dan mengerjakan apa yang mereka suka dan ingin mereka lakukan.

Di masa ini mereka ibarat pohon yang baru tumbuh, mereka masih
ringkih, bahkan apabila tersentuh sedikitpun akan patah. Mereka
membutuhkan perlindungan agar mereka dapat tumbuh dengan kokoh.
Demikian pula seorang anak, mereka membutuhkan perhatian, kasih sayang
dan kesabaran orang disekitarnya. Jangan sampai pendidik atau orang tua
melakukan suatu perbuatan yang justru dapat mematahkan semangat mereka
untuk belajar. Hanya karena mereka dilarang untuk melakukan sesuatu yang
menurut orang dewasa itu tidak baik.

Semua peristiwa di dunia ini bagi anak-anak sangatlah menarik. Hal-
hal yang bagi mereka dianggap penting, namun bagi orang dewasa dianggap
remeh. Bagi mereka hal itu indah tapi bagi orang dewasa itu kotor. Anak usia
madrasah ibtidaiyah secara alamiah memilki rasa ingin tahu yang kuat dan
tertarik akan dunia yang disekelilingnya. Karena rasa keingintahuannya
begitu kuat, mereka akan melakukan hal yang di luar dugaan orang dewasa.

Selain itu mereka juga mereka suka mengatur dirinya untuk
menangani berbagi hal, mengeksplorasi sesuatu dan mencoba hal baru.
Terkadang juga tergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi

sebagaimana mereka mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan.



Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan apa yang
dilakukan dan situasi yang terjadi.

Undang-undang No. 20, Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan,
”Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertawakal kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

Oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut
dibutuhkan sebuah pembelajaran yang tidak menganggap peserta didik
sebagai sebuah botol dan pendidik sebagai seorang yang mengisinya dengan
air pengetahuan. Mereka hanya mendapatkan teori tapi tidak dapat
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang dibutuhkan
adalah pembelajaran yang dapat memberikan ketanangan hati dan kejernihan
pikiran. Pembelajaran yang dilakuakan dengan penuh kesadaran dalam
rangka memperoleh pemahaman tentang ilmu pengetahuan. Sehingga mereka
dapat mempraktikannya dan mempunyai sikap dalam menghadapi suatu
masalah.

Novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela adalah novel yang
didalamnya menceritakan tentang pendidikan yang membebaskan. Novel

Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela bercerita tentang gadis cilik yang

* Sinar Grafika, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003: UU RI
No 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grfika, 2003),



dipanggil Totto Chan. Totto Chan adalah anak yang nakal dan banyak
tingkah. Sejak dikeluarkan dari sekolah lamanya, ia pindah ke sekolah
Tomeo. Sekolah Tomeo adalah sekolah pertama kalinya ia bertemu dengan
Kepala Sekolah Sosaku Kobayasi yang akhirnya dapat memberi perubahan
pada hidupnya dan teman-temannya.

Sekolah Tomeo adalah sekolah yang dibangun sekaligus dikepalai
oleh Sosaku Kobayasi. Di sekolah Tomeo diterapkan metode pembelajaran
yang berbeda dengan sekolah lain. Kepala sekolah menerapkan metode
pembelajaran yang bebas dan mandiri. Metode tersebut membuat peserta
didik berkembang dengan cara mereka sendiri tanpa ada paksaan dari orang
lain.

Kepala Sekolah Sosaku Kobayasi juga merupakan pengajar yang
menyenangkan dan tidak pernah memarahi peserta didiknya, karena
menurutnya mendidik anak bukanlah dengan kemarahan tetapi dengan pujian,
nasihat dan kepercayaan. Kepala Sekolah membantu peserta didik untuk
percaya diri, menyayangi sesama, saling tolong menolong dan peduli kepada
sesama. la juga membentuk berbagai karakter dan juga selalu mengenalkan
mereka pada alam, karena menurutnya alam menyimpan berbagai ilmu
pengetahuan. Dari ringkasan cerita di atas, Kepala Sekolah dalam mengambil
tindakan dalam proses pembelajaran selalu menyesuaikan dengan
perkembangan psikologis anak dan tanpa adanya paksaan.

Novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela banyak mengandung nilai-

nilai pendidikan yang tepat dalam mendidik anak. Dengan memperhatikan



metode pembelajaran yang diterapkan Kepala Sekolah Kobayashi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang optimal, peneliti merasa tertarik mengkaji
novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela untuk membahas masalah
penerapan nilai-nilai pendidikan dalam proses pembelajaran dalam novel
Totto-Chan. Peneliti menjadikan novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela
sebagai judul skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Untuk Anak Usia Madrasah
Ibtidaiyah (Kajian Dalam Novel Totto-Chan Gadis Cilik Di Jendela Karya

Tetsuko Kuroyanagi)”.

Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka data dirumuskan masalah
terhadap “Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan dalam novel Totto-

Chan Gadis Cilik Di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan ~dan  menganalisis  penerapan nilai-nilai
pendidikan dalam novel Totto-Chan Gadis Cilik Di Jendela karya Tetsuko
Kuroyanagi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah dan

memberikan kontribusi bagi pembelajaran humanistik.



2) Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan bagi
pendidik dan calon pendidik agar menggunakan dan menerapkan
teori belajar humanistik dalam mewarnai metode pembelajaran di
kelas.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
masukan kepada pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran

dan menjadi pertimbangan mereka terhadap metode pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Terkait dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang
menyangkut tentang novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela yang dijadikan
sebagai skripsi, salah satunya ditulis oleh Fakhyarudin Massa Arghobi
dengan judul Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Totto Chan Karya
Tetsuko Kuroyanagi (Perspektif Pendidikan Islam)” Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011. Dalam skripsinya menekankan pada
pendidikan sosial dan moral dilihat dari pandangan pendidikan Islam.

Lugman Lutfiyanto dengan judul skripsi “Pendidikan Karakter Bagi
Anak: Kajian Terhadap Novel Dengan Judul Totto Chan Gadis Cilik Di
Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi” Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

tahun 2011. Dalam skripsinya Lugman meneliti tentang pendidikan karakter



yang terdapat dalam novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela yang
mengedepankan pada pembentukan moral dan budi pekerti.

Bedanya penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian sebelumnya,
penelitian mengkaji tentang penerapan nilai-nilai pendidikan yang sesuali
untuk dikembangkan pada anak usia Madrasah Ibtidaiyah yang terkandung
dalam proses pembelajaran dalam sekolah Tomeo dalam novel Totto-Chan
Gadis Cilik Di Jendela. Dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Untuk Anak
Usia Madrasah Ibtidaiyah (Kajian Dalam Novel Totto-Chan: Gadis Cilik Di

Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi).

E. Landasan Teori
1. Nilai Pendidikan

Nilai menurut Phitagoras sebagaimana yang dikutip oleh Jamaludin
dan Abbdullah, dikatakan bahwa nilai bersifat relatif tergantung pada
waktu. Sedangkan menurut idealisme, nilai bersifat normatif dan obyektif
serta berlaku umum saat mempunyai hubungan dengan kualitas baik dan
buruk.®> Sedangkan nilai menurut Scope, Nilai adalah tak terbatas. Segala
sesuatu dalam alam raya adalah bernilai.®

Pendidikan dalam hubungannya dengan nilai-nilai tidak saja
supaya anak mengerti, memahami, sadar nilai-nilai sosial. Melainkan

lebih-lebih supaya mereka melaksanakan secara loyal, demi ketertiban

® Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 136

® Mohammad Noor Syam, Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan
Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 130



sosial, dan demi kesejahteraan batin (tiadanya konflik, rasa berdosa) di
dalam jiwa mereka.” Jhon Dewey memandang pendidikan sebagai proses
dan sosialisi, artinya sebagai proses pertumbuhan dan proses dimana anak
didik dapat mengambil kejadian-kejadian dari pengalaman lingkungan
sekitar.® Jadi isi pendidikan yang ideal adalah berinteraksi dengan
lingkungan sekitar.

Pendidikan secara umum dirumuskan sebagia usaha manusia untuk
membawa anak belum dewasa ketingkat kedewasaan, dalam artian sadar
dan mau memikul tanggung jawab atas segala perbuatannya secara moral.
Jadi dalam kegiatan pendidikan, paling kurang harus ada 3 unsur yaitu
pendidik, peserta didik dan tujuan yang hendak dicapai.’

Teori pendidikan itu dari asumsi bahwa sejak lahir anak telah
memiliki potensi tertentu. Pendidikan harus dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki peserta didik dengan bertolak dari kebutuhan dan minat
peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik menempati posisi utama dalam
pendidikan, sedangkan pendidik hanya menempati pada posisi kedua yang
lebih berperan sebagai pembimbing, pendorong, fasilitator dan pelayan
peserta didik.

Jadi nilai adalah suatu yang abstrak dan mempunyai rujukan,

bentuknya adalah keyakainan yang dalam, serta yang menentukan tujuan

" Ibid, ...., hal. 130

8 Jalaludin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Gaya Media Pramata, 1997), hal. 75

° Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hal. 15



dan pilihan. Nilai kaitannya dengan pendidikan dapat diambil dari
pendidikan yang mempunyai tujuan untuk memanusiakan manusia.

Dalam psikologi belajar terdapat psikologi humanistik, yang
memandang manusia sebagai manusia, artinya makhluk ciptaan Tuhan
dengan fitrah-fitrah tertentu. Sebagai makhluk hidup dia harus dapat
mempertahankan dan mengembangkan hidupnya dengan potensi-potensi
yang dimilikinya."® Psikologi humanistik tumbuh pada tahun 1950-an di
Amerika Serikat dan Eropa. Psikologi humanistik adalah aliran yang
tumbuh karena adanya ketidaknyamanan terhadap psikologi yang
dianggap mendehumanisasi yakni meskipun menunjukkan keberhasilan
yang spektakuler dalam area-area tertentu, tetapi gagal untuk memberikan
sumbangan yang besar kepada pemahaman manusia dan kondisi
eksistensinya.**

Psikologi humanistik dalam pendidikan adalah sebuah filosofi
belajar yang sangat memperhatikan keunikan-keunikan yang dimiliki
peserta didik, bahwa setiap peserta didik mempunyai cara tersendiri dalam
menyusun pengetahuan yang dimilikinya.

Menurut John P. Miller sebagaimana yang dikutip Burhanudin dan
Esa Nur Wahyuni mengatakan bahwa:*®

“Pendidikan  humanistik memandang proses pembelajaran
bukanlah sebagai sarana transformasi pengetahuan saja, tetapi

19 Byrhanudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2007), hal. 143

1 Henryk Misiak dan Virgini Staudt Sexton. Psikologi Fenomenologi, Eksistensial, dan
Humanistik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), him. 123.

2 1bid,., hal. 143

" Ibid,., hal. 143
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lebih dari itu, proses belajar merupakan bagian dari

mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, untuk itu Miller

menggagas metode pendidikan menekankan pada Humanizing

Classroom yang terfokus pada pengembangan model pendidikan

afektif, pendidikan kepribadian dan pendidikan nilai.”

Dalam Al-Quran aktivitas belajar terkait erat dengan proses
pembelajaran atau pencarian ilmu. Islam sangat menekankan pada
pentingnya mencari ilmu. Menurut Al-Ghozali bahwa dalam proses
pembelajaran sebenarnya terjadi aktivitas eksplorasi pengetahuan sehingga
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku.™

Belajar humanistik dalam Islam adalah bermaksud untuk
membentuk manusia yang memiliki kesadaran, kebebasan, dan tanggung
jawab sebagai insan manusia individual. Dengan demikian dia memiliki
tanggung jawab moral kepada lingkungan, berupa keterpanggilannya
untuk mengabdikan dirinya demi kemaslahatan masyarakat.™

Prinsip dari pembelajaran humanistik adalah untuk memberi
kebebasan kepada peserta didik dalam menilai kegunaan belajar itu bagi
dirinya. Pembelajaran humanistik lebih menekankan pada tujuan dan

desain pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk menentukan dirinya sendiri.

 Terjemahan kitab Mukhtasor Ihya’ Ulumudin karya Imam Abu Khamid Muhammad Al-
Ghozali
1> Burhanudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori,.............. hal. 44
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2. Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
a. Pengertian Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah jenjang paling dasar dalam
pendidikan formal yang setara dengan Sekolah Dasar, yang
pengelolanya dilakukan oleh Kementrian Agama. Anak madrasah
ibtidaiyah adalah anak usia 7-12 tahun, memiliki fisik lebih kuat,
mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak tergantung dengan
orang tua. Dalam psikologi perkembangan, usia peserta didik madrasah
ibtidaiyah berada dalam periode Late Childhood (akhir masa kanak-
kanak), yakni kira-kira berada dalam rentan usia antara 6 atau 7 sampai
tiba saatnya individu menjadi matang secara seksual sekitar usia 13
tahun. Perkembangan ditandai dengan kondisi yang sangat
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial anak.*®

Perubahan besar dalam pola kehidupan anak terjadi ketika anak
mulai masuk kelas 1, mereka dihadapi pada penyesuaian diri dengan
tuntutan dan harapan baru di kelas 1, kebanyakan berada dalam keadaan
tidak stabil, anak mengalami gangguan emosional sehingga sulit untuk
belajar dan bekerja keras. Masuk kelas satu merupakan peristiwa
penting dalam kehidupan anak sehingga dapat mengakibatkan

perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku.

¢ Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristik Dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum,), (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 45
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b. Karakteristik Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
Secara umum, karakteristik anak usia Madrasah Ibtidaiyah
terbagi menjadi 4 (empat) karakter:'’
1) Anak Madrasah Ibtidaiyah senang bermain.

Sebuah model pembelajaran yang ada unsur permainan
didalamnya mungkin akan membangkitkan semangat untuk belajar.
Mengembangkan model pengajaran yang serius tapi santai.

2) Anak Madrasah Ibtidaiyah senang bergerak

Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan anak Ml
dapat duduk dengan tenang paling lama 30 menit. Oleh karena itu,
pendidik hendaknya merancang sebuah model pembelajaran yang
memungkinkan untuk mereka berpindah dan bergerak. Mungkin
bagi anak MI untuk duduk dengan rapi dalam waktu lama, rasanya
sangat menjenuhkan.

3) Anak Madrasah Ibtidaiyah senang bekerja dalam kelompok

Dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, mereka
belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti:
belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan,
belajar tidak tergantung pada lingkungan, belajar menerima
tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat

(sportif) dan membawa implikasi bahwa guru harus merancang

YKurnia Septa, (01 Mei 2011). Madrasah ibtidaiyah. Diakses 04 Oktober 2012 dari
http://sekolah-dasar.blogspot.com/2011/05/karakteristik-dan-kebutuhan-anakusia.html.
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model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau
belajar dalam kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi.

Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk
bekerja atau belajar dalam kelompok. Guru dapat meminta peserta
didik untuk membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang
untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok.

4) Anak Madrasah Ibtidaiyah senang merasakkan atau melakukan
sesuatau secara secara langsung.

Ditunjau dari teori perkembangan kognitif, anak MI
memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di
madrasah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru dengan
konsep-konsep lama. Berdasar pengalaman ini, peserta didik
membentuk  konsep-konsep tentang angka, ruang, waktu,
fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, moral, dan sebagainya.
Bagi anak MI, penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih
dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya dengan
memberi contoh bagi orang dewasa.

c. Perkembangan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
Masa kanak-kanak terakhir sering disebut dengan masa usia
madrasah ibtidaiyah. Pada masa ini anak mendapatkan pengalaman

baru dan menuntut anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan
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lingkungan madrasah. Pengalaman peserta didik kelas satu
mengakibatkan perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku peserta didik.
Perkembangan anak usia madrasah ibtidaiyah mempunyai
beberapa aspek yang mendasarinya, diantaranya yaitu:
1) Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik adalah perkembangan yang memberikan
pengaruh besar terhadap perilaku anak sehari-hari. Secara tidak
langsung pertumbuhan dan perkembangan fisik seorang anak
mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan
bagaimana dia memandang orang lain. Dan ini semua akan terlihat
dari pola penyesuaian anak secara umum.*®
Langkah-langkah agar anak dapat berkembang dengan
optimal adalah dengan cara memberikan asupan makanan yang
bergizi, olahraga yang teratur, istirahat yang cukup, suasana
lingkungan yang kondusif dan lain sebagainya. Dengan langkah
tersebut nantinya diharapkan agar anak dapat tumbuh dengan kuat
secara fisik dan cerdas secara emosional.
2) Perkembangan Kognitif (Intelektual)
Perkembangan kognitif adalah proses dimana individu dapat
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan kemampuannya.®®

Perkembangan intelektual pada anak usia madrasah ibtidaiyah (7-12

'8 Elisabet Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 114

9 Lugman Lufiyanto, Pendidikan Karakter Bagi Anak: Kajian Terhadap Novel Dengan
Judul Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah adan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011), hal 13.
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tauhun) anak sudah dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang
menuntut kemampuan intelektual atau kemapuan kognitif.?°

Langkah yang diperlukan dalam  mengembangkan
kemampuan intelektual atau kemampuan Kkognitif agar dapat
berkembang dengan optimal antara lain dengan memberikan latihan
dan rangsangan-rangsangan yang membuat lebih peka terhadap
kondisi sekitar dan lebih cerdas dalam menanggapinya. Dengan
demikinan anak dapat mengungkapkan pendapat dan gagasan atau
penilaian serta tanggap terhadap berbagai hal yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.

3) Perkembangan Moral

Moral adalah tolak ukur seseorang dipandang baik atau buruk
di mata orang lain. Perkembangan moral ditandai dengan
kemampuan anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang
berlaku di masyarakat. Seorang anak usia madrasah ibtidaiyah harus
mulai belajar apasaja yang baik dan yang salah. Hal ini
dimaksudkan agar mereka menyadari setelah mereka menginjak
dewasa.”!

Perkembangan moral anak usia madrasah ibtidaiyah sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Anak memperoleh nilai-

nilai moral dari lingkungan terutama dari orang tua dan pendidik.

2 syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Rosda Karya
Offset, 2002), hal. 178
2! Elisabet Hurlock, Perkembangan ...., hal. 75
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Anak belajar untuk mengenal nilai-nilai berperilaku sesuai dengan
nilai tersebut.

Pengembangan moral termasuk nilai-nilai agama merupakan
hal yang sangat penting dalam membentuk sikap dan kepribadian
anak. Misalnya: mengenalkan anak pada nilai-nilai agama dan
memberikan pengarahan terhadap anak tentang hal yang terpuji dan
tercela. Oleh karena itu, peranan orang tua sangatlah penting dalam
perkembangan anak, terutama anak usia madrasah ibtidaiyah karena
berkaitan erat dengan tumbuh kembangnya menjadi sosok yang
dewasa nantinya serta gambaran bangsa di masa yang akan datang.

4) Perkembangan Bahasa

Menurut Abin Syamsudin dan Nana Syaodin berpendapat
bahwa usia madrasah ibtidaiyah merupakan masa berkembang pesat
kemampuan mengenal dan menguasai pembendaharaan bahasa.?
Bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, dimana pikiran
dan perasaaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan suatu pengertian, seperti dengan menggunakan
lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan atau mimik muka.

Peserta didik yang masih duduk di kelas satu, mereka masih
merespon pertayaan orang dewasa dengan jawaban yang lebih

sederhana dan jawaban pendek. Sebagian besar dari mereka sudah

22 syamsul Yusuf, Psikologi...., hal. 179
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dapat menceritakan kembali satu bagian pendek dari buku, film atau
pertunjukan televisi.?®
5) Perkembangan Emosi

Pergaulan yang semakin luas dapat mengembangkan emosi
seorang anak. Ada dua kategori emosi yaitu emosi Yyang
menyenangkan (unpleasant emotion) seperti; takut, cemburu, iri
hati, amarah dan emosi yang menyenagkan (pleasant emotion)
seperti; kasih sayang, rasa ingin tahu, suka cita. Emosi tersebut
sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan anak.?*

Perkembangan emosi anak didasarkan pada bagaimana
lingkungan memperlakukan dia. Emosi anak pada usia MI tidak
ditentukan oleh bawaan, melainkan lebih ditentukan oleh
lingkungan. Anak usia madrasah ibtidaiyah mempunyai
kemampuan untuk mengontrol emosi yang diperoleh melalui
peniruan dan pembiasaan. Dalam hal ini emosi berfungsi sebagai
pendukung dalam membentuk karakter pada anak.

Paul Hendry Mussen menyatakan emosi-emosi yang secara
umum dialami pada tahap perkembangan usia madrasah ibtidaiyah
antara lain marah, takut, cemburu, kasih sayang, rasa ingin tahu,
rasa bersalah dan rasa kegembiraan.? Langkah-langkah yang bisa

dilakukan agar perkembangan emosi dapat stabil dan menuju ke

%8 Rita Eka lzzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal.
108

** Ibid,., hal. 111

% paul Hendry Mussen. Perkembangan Dan Kepribadian Anak, (Jakarta: Erlangga, 1984,
hal. 126
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arah positif adalah dengan memberikan latihan pembiasaan positif
pada anak tersebut yakni dengan membiasakan berbicara sopan,
melatih untuk menyayangi dan menghargai orang lain.

6) Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial merupakan proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma kelompok, moral dan tradisi,
melebur diri menjadi satu kesatuan yang saling berkomunikasi dan
kerja sama.”® Oleh karena itu untuk mencapai kematangan sosial,
anak usia madrasah ibtidaiyah harus belajar menyesuaikan diri
dengan orang lain.

Pada mulanya anak masih memikirkan dirinya sendiri (ego).
Namun seiring berjalannya waktu, anak mulai berinteraksi dengan
orang lain, mulai bermain bersama, belajar kelompok dan
tumbuhlah sifat sosialnya.

Pada masa usia madrasah ibtidaiyah, anak sudah mempunyai
kemampuan untuk melakukan kontak sosial. Anak usia tersebut
sudah menunjukan minat untuk berkelompok dengan teman lainnya
sebagai bentuk interaksi sosial, meskipun terkadang masih ada anak
yang lebih suka menyendiri. Pola pikir anak usia madrasah
ibtidaiyah tersebut antara lain: suka meniru, bersaing, dukungan

sosial, berbagi dan perilaku akrab.?’

%6 Elisabet Hurlock, Perkembangand...., hal. 250
2" Elisabet Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 75



19

Pengembangan sosial anak dapat dilakukan dengan
memberikan kesempatan atau pengalaman bergaul anak dengan
orang disekitarnya. Dalam hal ini strategi pengembangan sosial
diharapkan dapat membantu agar peserta didik dapat berinteraksi
dengan orang lain baik dalam hal bergaul, bermain, belajar,
bekerjasama dan menjalin hubungan dengan teman sebaya dengan

baik.

3. Novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela
a. Pengertian Novel

Sebuah novel ibarat berlian yang memiliki beragam faset®® dan
setiap faset menampilkan gemerlap cahaya mempesona. Pada
hakikatnya semua orang senang dan butuh cerita, terlebih bagi anak
yang sedang berada dalam masa peka untuk memperoleh, memupuk,
dan mengembangkan berbagai aspek kehidupan. Lewat sebuah cerita
anak dapat menyikapi berbagai persoalan hidup dan kehidupan manusia
dan kemanusiaannya. Cerita menawarkan dan mendialogkan kehidupan
dengan cara yang menarik. Lewat satra anak dapat memperoleh

kesenangan dan pemahaman hidup. Sastra memberikan citra dan

%8 Faset adalah suatu bagian atau bidang-bidang tertentu yang digunakan untuk mengamati,
menyoroti, menimbang, menilai sejauh mana baik buruknya, berbobot tidaknya suatu
pembicaraan, ceramah, pidato, khotbah dan sebagainya. Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia
Kontemporer, (Jakarta: Modern English Presss, 1991), hal. 415
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metafora kehidupan yang melibatkan aspek emosi, perasaan, pikiran
maupun pengalaman moral.?®
Novel berasal dari bahasa Italia novella, yang dalam bahasa
Jerman Novelle, dan dalam bahasa Yunani novellus. Kemudian masuk
ke Indonesia menjadi novel. Novel berarti sebuah karya prosa fiksi
yang panjang cakupan tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu
pendek. Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-
aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus.*
Nilai-nilai yang terkandung dalam novel sastra:**
1. Nilai Sosial
Nilai sosial ini akan membuat orang lebih tahu dan
memahami kehidupan manusia lain. Manusia tidak bisa lepas sendiri
terpisah dengan yang lain. Lebih-lebih bila seseorang belum mampu
menyelesaikan kebutuhan jasmaninya sendiri walaupun itu yang
paling sederhana.
2. Nilai Ethik
Novel yang baik dibaca untuk penyempurnaan diri yaitu
novel yang isinya dapat memanusiakan para pembacanya. Novel-
novel demikian yang dicari dan dihargai oleh para pembaca yang
selalu ingin belajar sesuatu dari seorang pengarang untuk

menyempurnakan dirinya sebagai manusia.

#Byrhan Nurgiyantoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2005) hal. 5-6

% Ibid,., hal. 9

81 Arianto Samier Irhash, (23 Maret 2008), Pengertian Novel. Diakses dari
http://www.sobatbaru.blogspot.com/2008/04/pengertian-novel.html. 28 Mei 2012.
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3. Nilai Hedorik
Nilai hedorik ini yang bisa memberikan kesenangan kepada
pembacanya sehingga pembaca ikut terbawa ke dalam cerita novel
yang diberikan.
4. Nilai Spirit
Nilai sastra yang mempunyai nilai spirit isinya dapat
menantang sikap hidup dan kepercayaan pembacanya. Sehingga
pembaca mendapatkan kepribadian yang tangguh percaya akan
dirinya sendiri.
5. Nilai Koleksi
Novel yang bisa dibaca berkali-kali yang berakibat bahwa
orang harus membelinya sendiri, menyimpan dan diabadikan.
6. Nilai Kultural
Bangsa yang baik adalah bangsa yang bisa menghargai
sejarah, adat dan peninggalan. Novel juga memberikan dan
melestarikan budaya dan peradaban masyarakat, sehingga pembaca
dapat mengetahui kebudayaan masyarakat lain daerah.** Novel
merupakan gambaran budaya di daerah lain, yang tidak lepas dari
kultur yang ditawarkan. Jadi bukan mustahil lagi kalau dengan
membaca seseorang dapat mengelilingi dunia dalam waktu yang

singkat.

% Arifatun Nisaa, (07 Maret 2009), Kandungan Nilai Pendidikan dalam Novel Menyemai
Cinta Di Negeri Sakura. Diakses dari http://organisasi.org/kandungan-nilai-pendidikan-dalam-
novel-menyemai-cinta-di-negeri-sakura. 19 Maret 2012.
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Novel bukan hanya menawarkan hiburan yang dapat
menghantarkan pembacanya ke dunia lain (imajinasi). Dari novel
seseorang dapat beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari dalamnya,
dalam nilai-nilai etika, sosial, kultural yang dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Dan mengalirkan spirit penulis kepada pembaca

dalam mengarungi dunia antah barantah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan library research (penelitian kepustakaan).
Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang mengumpulkan data
melalui data dan informasi yang ada dalam perpustakaan.®* Oleh karena itu
guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan, penulis menelaah buku-
buku kepustakaan, artikel, internet dan lain sebagainya yang relevan
dengan judul skripsi ini.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan sastra. Dimana dalam
kajian sastra Abrams mengemukakan empat pendekatan dalam studi
sastra, yaitu:*

a. Pendekatan ekspresif, pendekatan yang menitikberatkan pada penulis.

% p. Joko Subagyo, Metode Pembelajaran Dan Praktik, (Jakarta: Rhineka cipta, 1991), hal.
109

3 Fatchul mu’in, “Karya sastra menurut teori abrams”, 2008,
http://pbingkipunlam.wordpress.com/2008/10/08/karya-sastra-menurut-teori-abrams/ (Diakses
pada hari kamis, 21 maret 2013)
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b. Pendekatan obyektif, pendekatan yang menitikberatkan pada karya
sastra itu sendiri.

c. Pendekatan mimetik, pendekatan yang menitikberatkan pada semesta.
Bahwa karya sastra merupakan tiruan dari dunia nyata.

d. Pendekatan pragmatis pendekatan yang menitikberatkan pada
pembaca/pemirsa.

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan objektif yaitu penelitian yang menitikberatkan pada teks karya
sastra yang berdiri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh aspek luar karya
sastra itu sendiri. Selain itu peneliti juga menggunkan pendekatan
pragmatik, yakni pendekatan yang tidak memberikan batasan pada
pembaca untuk memahami sebuah karya sastra. Pendekatan yang
sekiranya mampu memberikan gambaran manfaat yang mampu
mensugesti pemirsa hingga mencapai efek komunikasi yang mengandung
ajaran dan kenikamatan serta menggerakkan pembaca untuk melakukan
sebuah kegiatan yang bernilai dan bertanggung jawab.*

3. Metode dan Sumber Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penelitian kepustakaan ini menggunakan
metode dokumentsi. Metode dokumentasi adalah metode yang

mengumpulkan data dengan mencari data dan mengenai hal-hal atau

% Anisa Nur Hidayati, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Film Kiamat Sudah
Dekat (Kajian Teori Dan Model), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. 11
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variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, agenda, surat kabar,

notulen, rapat dan lain-lain. Data dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Data Primer adalah sumber informasi yang secara langsung terkait
dengan tema penelitian yaitu Novel Totto Chan Gadis Cilik Di
Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi.

b. Data skunder adalah sumber informasi yang menjadi pembantu
penelitian yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian,
seperti: websaite, buku-buku yang terkait dengan penelitian dan
sumber-sumber lain yang tertulis baik cetak maupun elektronik yang
dipandang relevan dan menunjang penelitian.

4. Analisis Data
Untuk menganalisis isi dari novel Totto Chan Gadis Cilik Di

Jendela, penulis menggunakan analisis isi (Content Analysis). Pada

dasarnya analisis isi dalam bidang sastra merupakan upaya pemahaman

karya sastra dari aspek ekstrinsik. Aspek yang melingkupi distruktur sastra
dibedah, dihayati dan dibahas secara mendalam untuk mengungkap,
memahami dan menangkap pesan karya sastra. *°

Analisis isi berhubungan dengan isi komunikasi baik verbal

maupun non verbal, yakni berupa pesan yang terkandung di dalam karya

% Mita Syakirina, Metode Pendidikan Islam Dalam Film Taare Zameen Par (Implikasinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2012), hal. 18
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sastra itu sendiri.*” Analisis ini diguankan guna mengungkap kandungan

nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku (novel).

Langkah yang ditempuh untuk menganalisis data meliputi:

1. Mendeskripsikan data penelitian menjadi data-data bagian yang
selanjutnya dapat dianalisis. Satuan yang digunakan berupa kalimat
atau alenia. Identifikasi ini dilakukan dengan pembacaan terhadap
novel Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela.

2. Mendeskripsikan ciri-ciri komponen yang terkandung di dalam setiap
data.

3. Menganalisis pesan yang terkandung di dalam setiap data. Analisis
data dilakukan dengan mencatat hasil dari identifikasi data.

4. Menyusun Klarifikasi secara keseluruhan sehingga mendapatkan

deskripsi tentang isi dan kandungan dalam novel.

G. Sistematika Pembahasan
Supaya skripsi ini mudah ditelaah, maka penelitian ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
Bab 1. Berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II. Berisi tentang gambaran umum tentang novel Gadis Cilik di Jendela-

Totto Chan karya Tetsuko Kuroyanagi, yang meliputi: profil dan karya yang

%" Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode Dan Teknik Penelitian Satra Dari Strukturalisme
Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 48



26

dihasilkan Tetsuko Kuroyanagi, latar belakang penulisan novel Gadis Cilik di
Jendela-Totto Chan, sinopsis novel Gadis Cilik di Jendela-Totto Chan dan
karakter tokoh dalam novel Gadis Kecil di Jendela Totto Chan.

Baba Ill. Pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan untuk anak usia
madrasah ibtidaiyah.

Bab IV. Pembahasan inti yang berisi tentang nilai-nilai pendidikan dalam
novel Gadis Cilik Di Jendela.

Bab V. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan urian dari bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan dalam proses pembelajaran yang
dipraktikkan dalam novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela yaitu:
Pertama, Proses Pembelajaran, diantaranya yaitu: belajar dari alam, jadwal
pelajaran wajib dan bermain, pembelajaran euritmik (musik), latihan
berbicara di depan umum (cerita) dan guru tani. Kedua, Peraturan sekolah,
bagian ini biasanya identik dengan pengekangan (pembatasan). Namun
dalam novel ini peraturan memberikan kebebasan terhadap peserta didik,
diantaranya yaitu: peraturan tempat duduk dan peraturan seragam. Ketiga,
Pengembangan sikap peserta didik, diantaranya: kepedulian kepada sesama
(tolong menolong), kemandirian, mengenal satu dengan yang lain,
menghormati lingkungan, tanggungjawab, bercerita di depan kelas dan

perasaan empatik.

Saran

Penulis menyadari dalam penelitian terhadap novel Totto Chan Gadis
Cilik Di Jendela ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis berharap di
masa selanjutnya ada peneliti lain yang dapat lebih menyempurnakan, baik

yang dilakukan peneliti lain maupun oleh peneliti sendiri, baik dengan



87

tinjauan yang sama psikologi sastra atau dengan tinjauan lain yang dapat
mengungkapkan masalah-masalah yang terdapat dalam novel ini.

Semoga skripsi ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan
penulis sendiri tentang sastra dan juga berguna bagi peneliti selanjutnya
dalam melakukan analisis terhadap novel Totto Chan Gadis Cilik Di

Jendela.
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